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ABSTRACT

This research attempt to assure that the experience of pre committee audit can be more
easily detect fraudulent financial reporting.. This study used secondary data taken from
annual report BAPEPAM for year 2008, 2009, 2010, 2011, 2012 and the companies list that
investigated from pasal 69 and regulation number VIIL.G.7 from annual report BAPEPAM in the
same year.

This study used amount of data to be analyzed as many as 50 companies consisting of 25
companies that conduct fraud and 25 non-fraud companies. Using purposive sampling method,
data analysis includes descriptive statistic, multikolinieritas and logistic regression. Analyzing
data using IBM SPSS16 sofiware.

Based on the survey results revealed that pre committee audit experience affect financial
reporting fraud detection with a significance of 0.094.

Keywords: pre-audit committee experience, fraudulent financial reporting, agency theory

PENDAHULUAN

Kecurangan pelaporan keuangan saat ini makin marak terjadi di berbagai sektor, baik
dalam organisasi sektor publik maupun privat. Praktek kecurangan pelaporan keuangan
seakan menjadi suatu fenomena dalam praktik akuntansi sebuah entitas. Penyalahgunaan
ini merupakan salah satu bentuk fraud. Menurut Malaysian Approved Standards on
Auditing (2001), Al No. 240, kecurangan pelaporan keuangan merupakan tindakan yang
sengaja dilakukan oleh satu atau lebih individu baik manajemen, pegawai maupun pihak
ketiga yang menghasilkan laporan keuangan secara tidak benar.

Jumlah skandal kecurangan pelaporan keuangan juga semakin meningkat. Beberapa
skandal kecurangan pelaporan keuangan terbesar yakni Enron, Worldcom dan Xerox. Di
Indonesia, skandal fraud juga pernah dilakukan oleh PT Kimia Farma Tbk. Skandal fraud
yang dilakukan perusahaan farmasi milik negara ini dideteksi oleh Kementerian BUMN
dan BAPEPAM (BAPEPAM, 2002) yang menemukan adanya lebih saji (overstatement)
pada laporan laba rugi. Terjadinya berbagai skandal ini juga telah menurunkan
kepercayaan investor pada saat itu. Skandal Enron bahkan telah memicu krisis dan
mengguncangkan pasar saham di hampir seluruh negara di dunia.

Kecurangan pelaporan keuangan sendiri dapat diseteksi sejak dini, berikut adalah
lima faktor yang digunakan seorang auditor untuk dapat mendeteksi adanya
kecurangan dalam pelaporan keuangan (Hutomo, 2012) yakni melalui pendekatan audit
forensik, good corporate governance, manajemen laba, pendekatan pengendalian internal
dan rasio-rasio finansial.
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Namun, dalam penelitian ini akan lebih difokuskan pada pendeteksian kecurangan
pelaporan keuangan melalui good corporate governance (GCG). Di dalam sebuah entitas
fungsi pengawasan dan pengendalian dilakukan oleh dewan komisaris dimana dibantu oleh
komite audit yang bertugas membantu dewan komisaris menjalankan fungsi pengawasan
dan pengendalian entitas.

Namun sepanjang dekade ini efektivitas komite audit dalam mengawasi proses
pelaporan keuangan sering dipertanyakan. Jika dikaitkan dengan berbagai skandal
kecurangan pelaporan keuangan yang lalu, itu semua terjadi lebih karena lemahnya sistem
pengendalian internal. Berbagai bentuk manipulasi membuat dunia bertanya kemana peran
komite audit sebagai ujung tombak pengendalian internal perusahaan?

Di Indonesia, penyelenggaraan komite audit telah menjadi kewajiban bagi
perusahaan yang terdaftar di bursa efek. Hal ini diimplementasikan melalui peraturan No.:
Kep-339/BEJ/07-2001 pada tanggal 1 Juli 2001 mengenai pembentukan komisaris
independen, komite audit, dan sekretaris dewan bagi perusahaan publik yang terdaftar.
Sejalan dengan peraturan yang dikeluarkan Bursa Efek Jakarta, BAPEPAM pun
mengeluarkan regulasi melalui Keputusan Ketua BAPEPAM No.Kep-29/PM/2004.

Independensi, keahlian keuangan, aktivitas, masa kerja dan komposisi komite audit
menjadi syarat penting dalam pembentukan komite audit. Blue Ribbon Committee (BRC)
pada tahun 1999 merekomendasikan bahwa perusahaan yang terdaftar dalam bursa efek
harus memiliki komite audit yang sepenuhnya independen dan paling tidak satu ahli
keuangan. Sarbanes-Oxley Act (SOX) pada tahun 2002 juga memberi mandat kepada
seluruh perusahaan terdaftar untuk memiliki komite audit yang sepenuhnya independen
dan memiliki paling tidak satu ahli keuangan.

Penelitian — penelitian terdahulu lebih fokus terhadap keahlian keuangan yang
diukur dengan tingkat pendidikannya. Hal tersebut senada dengan regulasi Blue Ribbon
Committe dan BAPEPAM yang mensyaratkan bahwa sekurang-kurangnya komite audit
terdiri dari 3 anggota, dimana minimal satu orang merupakan anggota yang memiliki
keahlian di bidang akuntansi dan atau keuangan. Namun, dalam penelitian ini penulis
menaruh perhatian terhadap pengaruh keahlian lain yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Disini keahlian diukur dengan pengalaman bertugas di masa lalu atau
pengalaman pra komite audit. Dimana pengalaman tersebut dilihat mampu mendeteksi
fraud khususnya pelaporan keuangan dengan lebih efektif.

Pengalaman audit yang dimiliki oleh seorang komite audit dapat meningkatkan
kemampuannya dalam melakukan setiap prosedur pemeriksaan. Terlebih pengalaman pra
komite audit sebagai pemeriksa, akuntan dan/atau dalam bidang keuangan yang relevan
dengan tugas dan fungsi komite audit. Semakin berpengalaman maka tingkat kepekaan
terhadap segala bentuk ketidakberesan pelaporan keuangan dalam entitas akan mudah
terbaca. Pelatihan baik formal maupun non formal, sertifikasi, observasi, jabatan
sebelumnya, banyaknya penugasan akan memperluas wawasan yang dimiliki seorang
komite audit.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Pengalaman adalah suatu proses di masa lalu yang dijalani seseorang terlebih pada
suatu pekerjaan tertentu yang membuat seseorang lebih memahami pekerjaannya dengan
pembentukan pengetahuan dan keterampilan secara lebih mendalam. Seorang dengan
cukup banyak pengalaman di bidang tertentu tentu akan lebih menguasai pekerjaan dan
tanggungjawabnya sehingga mereka pun cenderung disebut sebagai ahli di bidangnya.
Seorang anggota komite audit yang berpengalaman maka proses dalam mendeteksi
akan lebih efektif. = Semakin berpengalaman maka tingkat sensitivitas terhadap
ketidakberesan semakin tinggi. Purnamasari (2005:3) memberikan pengertian bahwa
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pengalama kerja yang tinggi akan lebih unggul dalam beberapan hal, diantaranya dalam
mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan dan mencari penyebab munculnya kesalahan.
Komite audit yang memiliki pengalaman tentunya akan lebih mempertimbangkan banyak
hal dalam penentuan sikapnya dalam rangka pendeteksian kecurangan pelaporan keuangan.
Libby dan Frederick (1990) mengemukakan bahwasanya pengalaman auditor dalam hal ini
komite audit akan semakin dapat menghasilkan berbagai macam dugaan dalam
menjelaskan temuan auditnya.

Di sisi lain, juga terdapat variabel kontrol yang berpengaruh terhadap pendeteksian
kecurangan pelaporan keuangan. Variabel kontrol ini dilihat dari penelitian terdahulu
yakni independensi, leverage, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, pertumbuhan
dan ukuran KAP yang menjadi pertimbanagn dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu
oleh Beasley (1996) dan Dechow et.al (1996) menghasilkan bukti bahwa independensi,
leverage, kepemilikan manajerial dan ukuran KAP berpengaruh terhadap terjadinya
kecurangan pelaporan keuangan. Di sisi lain juga, Owen-Jackson (2009) melakukan
penelitian dengan proksi independensi, kepemilikan manajerial dan ukuran KAP yang
signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Ahmad (2010) juga mencetuskan
hasil penelitian yang senada bahwa ukuran KAP dan ukuran perusahaan signifikan
terhadap kecurangan pelaporan keuangan.

Teori agensi dalam hal ini juga mempengaruhi analisis dalam membangun model
penelitian ini. Semakin besar kepemilikan manajerial tentunya akan semakin
mengendalikan sikap oportunis agent dan tentunya membantu dalam upaya pendeteksian
kecurangan, begitu pula dengan independensi, pertumbuhan, /everage, ukuran perusahaan
dan ukuran KAP. Jika prosentasenya semakin besar maka akan lebih dapat membantu
dalam upaya pendeteksian adanya kecurangan pelaporan keuangan. Dan dengan
kemampuan serta pengalaman komite audit sebelumnya, kecenderungan pendeteksian pun
akan lebih terasa. Sensitivitas dan kompetensi yang memadai dari komite audit yang
berpengalaman akan dapat mendeteksi praktik-praktik window dressing dan bentuk
kecurangan pelaporan keuangan lainnya atas perilaku oportunis prinsipal maupun agen.

H;: komite audit yang memiliki pengalaman pra komite audit sebagai

pemeriksa, akuntansi dan/atau keuangan diduga memiliki kecenderungan
lebih mudah dalam mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2008 sampai 2012 karena perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di BEI diwajibkan untuk mempublikasikan laporan tahunan. Laporan tahunan
digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini. Penentuan sampel dalam penelitian
ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu penentuan sampel dari populasi yang
menggunakan kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan adalah
sebagai berikut:

1. Populasinya seluruh perusahaan non perbankan yang ada terdaftar di BEI
pada tahun 2008-2012
2. Sampel penelitian adalah perusahaan — perusahaan non perbankan yang

melakukan tindakan fraud sesuai pasal 69 dan peraturan VIIL.G.7 pada
tahun 2008 - 2012.
Selanjutnya sampel untuk perusahaan non fraud diambil secara berpasangan dengan
melihat kriteria sebagai berikut:
1. Bergerak dalam industri yang sama dengan perusahaan yang mengalami
kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini untuk  mencegah terjadinya
ketimpangan data.
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2. Memiliki periode waktu yang sama dengan perusahaan yang mengalami
kecurangan. Hal ini agar data lebih akurat. Nilai uang yang disajikan akan
lebih akurat jika dibandingkan dalam tahun yang sama.

3. Memiliki jumlah aset yang setara.

Melalui metode tersebut, maka sampel yang digunakan berjumlah 50 perusahaan dengan
rincian 25 perusahaan fraud dan 25 perusahaan non fraud.

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi logistik. Model ini dipilih
dengan alasan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat non metrik pada
variabel dependen, sedangkan variabel independen variabel data metrik dan non metrik.
Campuran skala pada variabel independen tersebut menyebabkan asumsi multivariate
normal distribution tidak dapat terpenuhi. Dengan demikian bentuk fungsinya menjadi
logistik dan tidak membutuhkan asumsi normalitas data pada variabel independennya.
Analisis logit digunakan untuk menganalisis data kuantitatif yang mencerminkan dua
pilihan atau sering disebut binary logistic regression (Ghozali, 2006).

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel

VARIABEL DEPENDEN

FRAUD Klasifikasi kategorial variabel dummy: O=perusahaan
non fraud, 1=perusahaan fraud

VARIABEL INDEPENDEN

PENGALAMAN Proporsi pengalaman pra komite audit sebagai
pemeriksa, akuntan dan atau di bidang keuangan

VARIABEL KONTROL

INDEPENDENSI Proporsi  komisaris  indepnden dan  anggota
independen (di luar entitas) dibagi jumlah
keseluruhan komite audit

MOWNER Proporsi kepemilikan saham dewan komisaris dan
direksi

LEVERAGE Rasio total liabilitas dibagi total ekuitas

SIZE Rasio total aset tahun sebelum terjadinya fraud
dibagi total aset saat terjadinya fraud

GROWTH Prosentase perubahan penjualan (Penjualany -
Penjualanrt.)/ Penjualant.

BIG4 Klasifikasi kategorial variabel dummy :

0=NonBig4,1=Big4

Model regresi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
FRAUD = a+ BIPENGALAMAN + B2AINDEPENDENSI + psMOWNER + P4+LEVERAGE+
BsSIZE + PsGROWTH + BrBIG4+ ¢

Dengan,
FRAUD : variabel dummy, perusahaan yang melakukan fraudulent
financial reporting (nilai 1) dan yang tidak (nilai 0)
a : konstanta
PENGALAMAN : pengalaman pra komite audit
INDEPENDENSI  : independensi komite audit
MOWNER : kepemilikan manajerial
LEVERAGE : rasio leverage
SIZE : ukuran perusahaan
GROWTH : pertumbuhan perusahaan
BIG4 : ukuran KAP
& : residual of error
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai maksimum, minimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. Gambaran
statistik dari masing-masing variabel dalam penelitian disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2 Statistik Deskriptif

Fraud+Non Fraud Firms

Variabel Min. Max. Mean Std. Deviation
Pengalaman 0.00 1.00 0.56 0.30
Independensi 67 100 97.78 7.71
Mowner 0.00 75.80 6.58 15.71
Leverage -703.70  4037.16 195.71 578.30
Size 4.00 135.00 87.98 28.32
Growth -65.48 2483.92 69.41 351.50
Big 4 0 1 0.24 0.43

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel 2 di atas dari 50 perusahaan sampel, pengalaman pra komite
audit sebagai pemeriksa dan/atau akuntansi-keuangan dalam prosentase menunjukkan
jumlah minimumnya 0% dan maksimum 100% orang dengan rata-rata 0.56 dan standar
deviasi 0.30.

Proporsi independensi komite audit pada seluruh perusahaan sampel minimum
67% dan maksimum 100% dengan rata-rata 97.78 dan standar deviasi 7.77%.

Prosentase kepemilikan manajerial (MOWNER) dalam sampel penelitian memiliki
jumlah minimum 0.00% dan jumlah kepemilikan maksimum dewan komisaris dan direksi
dalam perusahaan 75.80% dengan rata-rata kepemilikan 6.58% dan standar deviasi
15.71%.

Rasio leverage pada sampel penelitian menunjukkan nilai minimum dan maksimum
berturut-turut  -703.70% dan 4037.16% serta rata-rata dan standar deviasinya sebesar
195.71% dan 578.30%.

Prosentase ukuran perusahaan (SIZE) yang dinilai dari total asset menunjukkan
nilai minimum sebesar 4.00% dan maksimum 135.00%, jumlah rata-rata dan standar
deviasi sebesar 87.98 dan 28.32%.

Nilai minimum pertumbuhan (GROWTH) yang diproksikan melalui penjualan
pada sampel penelitian sebesar -65.48%, nilai maksimum sebesar 2483.92% serta jumlah
rata-ratanya sebesar 69.41 dan standar deviasi 351.50%.

Ukuran KAP (BIG4) dalam sampel penelitian menghasilkan nilai minimum 0 dan
nilai maksimum 1 serta rata-rata sebesar 0.24 dan standar deviasi 0.43%.

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi logistik untuk menganalisis
pengaruh pengalaman pra komite audit terhadap pendeteksian kecurangan pelaporan
keuangan dengan variabel independen pengalaman pra komite audit dan variabel kontrol
yakni independensi, kepemilikan manajerial, /everage, ukuran perusahaan, pertumbuhan
dan ukuran KAP. Hasil pengujian kelayakan model disajikan sebagai berikut:

Tabel 3 Uji Hosmer and L how Good f-Fit

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 8.899 8 351
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2014
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Dari hasil output pengujian pada tabel 3 diatas, menunjukkan bahwa nilai dari
pengujian Hosmer and Lemeshow’s Goodness-of-Fit untuk nilai chi square adalah 8.899
dengan signifikansi sebesar 0,351. Dengan tingkat signifikansi lebih besar dari tingkat o
sebesar 0,05 maka HO tidak dapat ditolak atau dengan kata lain diterima yang berarti model
mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena
cocok dengan data observasinya.

Tabel 4 Uji Cox And Snell’s R Square dan Nagelkerke’s R Square

Model Summary
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 261 .349
a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates changed by
less than .001.
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2014

Hasil output pengujian keseluruhan model (overall model fit) yang pertama
menghasilkan nilai Nagelkerke R Square sebesar 0.349. Hal ini menunjukkan
menunjukkan bahwa variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas
variabel independen adalah sebesar 34.9 % dan sisanya sebesar 65.1 % dijelaskan oleh
variabel lain di luar model.

Tabel 5 Tabel Kasifikasi 2x2

Classification Table®

Predicted
Perusahaan
Observed Non fraud Fraud  Percentage correct
Step 1 Perusahaan  non fraud 18 7 72.0
fraud 7 18 72.0
Overall Percentage 72.0

a. The cut value is .500

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2014

Hasil output pengujian keseluruhan model (overall model fif) yang kedua dengan
matrik klasifikasi menunjukkan bahwa dari 25 sampel perusahaan yang tidak melakukan
fraud, 18 perusahaan atau 72.0% data secara tepat dapat diprediksikan oleh model regresi
logistik ini dan 7 sampel perusahaan tidak tepat diprediksikan oleh model. Hasil seimbang
ditunjukkan kelompok perusahaan yang melakukan fraud yakni sebanyak 25 perusahaan
dimana 18 sampel perusahaan atau 72.0% dengan tepat dapat diprediksikan oleh model
regresi logistik ini, sedangkan hanya 7 perusahaan diperoleh lainnya yang diestimasikan
melenceng dari hasil observasinya. Secara keseluruhan berarti bahwa 18 + 18 = 36 sampel
dari 50 sampel atau 72,0% sampel dapat diprediksikan dengan tepat oleh model regresi
logistik ini. Tingginya persentase ketepatan tabel klasifikasi tersebut mendukung tidak
adanya perbedaan yang signifikan terhadap data hasil prediksi dan data observasinya yang
menunjukkan model regresi logistik yang baik.
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Tabel 6 Uji Multikolinieritas

Coefficients”

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
pengalaman .706 1.416
independensi 910 1.099
mowner .944 1.059
leverage 924 1.082
Size .653 1.531
Growth 773 1.294
big4 .780 1.281

a. Dependent Variable: fraud

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2014

Hasil output pengujian multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai folerance secara
keseluruhan berada di atas 0.10 sehingga menunjukkan tidak ada korelasi antar variabel
independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan Variance Inflator Factor
(VIF) juga menunjukkan hal yang sama, tidak ada satu variabel independen yang
memiliki nilai  VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinieritas antar variabel dalam model regresi.

Tabel 7 Pengujian Hipotesis

Variables in the Equation

Variabel B Wald
Pengalaman -2.353* 2.812
Mowner .040* 3.103
Size .025 2.293
big4 -2.468** 4.764
Independensi -.105* 3.090
Leverage .001 1.159
Growth .009 1.052
Constant 9.238 2.306

a.  Variable(s) entered on step 1: pengalaman, mowner, size, big4,
independensi, leverage, growth
b. Signifikasi : * p<0.10 **p<0.05 ***p<0.01

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2014

Hipotesis penelitian ini (H1) menyatakan bahwa pengalaman pra komite audit
memiliki kecenderungan lebih mudah dalam pendeteksian kecurangan pelaporan
keuangan. Hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi logistik di atas menunjukkan
bahwa variabel independen pengalaman memiliki nilai beta korelasi sebesar -2.353 dengan
signifikansi sebesar 0.094. Nilai signifikansi yang berada di bawah 0.10. Menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan dari variabel pengalaman terhadap pendeteksian
kecurangan pelaporan keuangan (fraud), sehingga H1 diterima.

Untuk variabel kontrol independensi komite audit dari pengujian di atas, diperoleh
nilai beta sebesar -0.105 dengan signifikansi sebesar 0.079. Nilai signifikansi yang berada
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di bawah 0,10 menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independensi
terhadap pendeteksian kecurangan pelaporan keuangan (fraud).

Untuk variabel kontrol kepemilikan manajerial (MOWNER) diperoleh nilai beta
korelasi sebesar 0.040 dengan signifikansi sebesar 0.078. Nilai signifikansi yang masih
berada di bawah 0.10 menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari variabel MOWNER
terhadap pendeteksian kecurangan pelaporan keuangan (fraud).

Untuk variabel kontrol leverage diperoleh nilai beta korelasi sebesar 0.001 dengan
signifikansi sebesar 0.282 lebih besar dari 0.10 menunjukkan tidak adanya pengaruh yang
signifikan dari variabel /everage terhadap pendeteksian kecurangan pelaporan keuangan
(fraud).

Untuk variabel kontrol ukuran perusahaan (SIZE) diperoleh nilai beta korelasi
sebesar 0.025 dengan signifikansi sebesar 0.130. Nilai signifikansi yang berada di atas
0.10 menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan dari variabel SIZE terhadap
pendeteksian kecurangan pelaporan keuangan (firaud).

Untuk variabel kontrol pertumbuhan (GROWTH) diperoleh nilai beta korelasi
sebesar 0.009 dengan signifikansi sebesar 0.305. Nilai signifikansi yang berada jauh di atas
0.10 menunjukkan tidak adanya pengaruh dari variabel pertumbuhan terhadap kecurangan
pelaporan keuangan (fraud).

Untuk variabel kontrol ukuran KAP (BIG4) diperoleh nilai beta korelasi sebesar -
2.468 dengan signifikansi sebesar 0.029. Nilai signifikansi yang jauh berada di bawah 0.05
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari variabel ukuran KAP terhadap
pendeteksian kecurangan pelaporan keuangan (fraud).

KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis pengalaman pra komite audit terhadap pendeteksian
kecurangan pelaporan keuangan. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman pra komite audit berpengaruh
terhadap pendeteksian kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini berarti bahwa komite audit
yang memiliki pengalaman cenderung lebih dapat mendeteksi kecurangan (fraud)
dibanding komite audit yang tidak berpengalaman.

Pengalaman kerja yang cukup panjang bagi seorang komite audit diharapkan
mampu mengasah keahlian dan sense of skepticm dalam menjalankan fungsinya sebagai
ujung tombak pengawasan di dalam perusahaan. Pembelajaran dari berbagai pengalaman
pemeriksa/auditor dan dalam bidang akuntansi-keuangan akan semakin mematangkan
komite audit dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya serta menentukan
langkah-langkah preventif, detektif dan solutif yang dapat menunjang keberhasilan kerja.
Dengan jumlah penugasan yang banyak maka masalah yang dihadapi akan semakin
kompleks dan hal tersebut akan memperkaya pengetahuan dan keahlian dari komite audit
itu sendiri.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu dimensi untuk menentukan klasifikasi
perusahaan yang melakukan fraud hanya terbatas pada dua aturan yakni pasal 69 dan
VIIL.G.7. Selain itu, Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan data
dari sektor non perbankan. Hal tersebut tentu menjadikan hasil penelitian tidak dapat
digeneralisir untuk seluruh perusahaan yang terdaftar di bursa efek.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat saran bagi penelitian
mendatang yaitu data dalam penelitian ini hanya menggunakan data selama lima tahun
yakni dari tahun 2008-2012. Untuk penelitian selanjutnya, periode penelitian yang lebih
panjang mungkin akan lebih merepresentasikan hasil yang lebih baik. Kemudian peneltian
selanjutnya juga dapat memperluas area atau sektor data penelitian yang tidak hanya pada
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perusahaan non keuangan tetapi juga perusahaan yang memiliki unsur perbankan/keuangan
sehingga hasilnya lebih tergeneralisir.
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